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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah disampaikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

· Proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur akan berlangsung optimal pada lingkungan pH 4. Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar 75.96 %, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar 68.06 % dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar 65.88 %.

· Pada pH 4, konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar -0.0338 dengan nilai R=-0.9545, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar -0.0145 dengan nilai R=-0.7954 dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar -0.0424 dengan nilai R=-0.8869.

· Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 setelah penambahan zat warna untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam) konsentrasi 60 mg/l sebesar 84.50 %, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 73.67 % dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 66.45 %.

· Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 setelah penambahan zat warna untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada umur tua (umur 55 jam) konsentrasi 60 mg/l sebesar 83.66 %, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 56.64 % dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 50.15 %.

· Mengacu pada efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 setelah penambahan zat warna, maka untuk konsentrasi 80 mg/l dan 100 mg/l jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam) melakukan penyisihan zat warna CIRB 5 lebih baik dibandingkan dengan jamur pada umur tua (umur 55 jam). Sedangkan untuk konsentrasi 60 mg/l umur jamur tidak terlalu berpengaruh karena efisiensi penyisihan yang dihasilkan tidak jauh berbeda.


· Untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0.0303 dengan nilai R=-0.8751, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0.0231 dengan nilai R=-0.8779 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0.0197 dengan nilai R=-0.7810.

· Untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada umur tua (umur 55 jam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0.0272 dengan nilai R=-0.5015, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0.0098 dengan nilai R=-0.6030 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0.0066 dengan nilai R=-0.6414.

· Mengacu pada konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh maka jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam) melakukan penyisihan zat warna CIRB 5 lebih cepat dibandingkan dengan jamur pada umur tua (umur 55 jam).

· Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada lingkungan asin (kehadiran garam) konsentrasi 60 mg/l sebesar 83.33 %, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 76.39 % dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 58.39 %.

· Untuk proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur pada lingkungan asin (kehadiran garam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0.0357 dengan nilai R=-0.7927, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0.0452 dengan nilai R=-0.9264 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0.0224 dengan nilai R=-0.9236.

· Berdasarkan efisiensi penyisihan dan konstanta laju penyisihan yang diperoleh maka pada konsentrasi zat warna rendah aktivitas biosorpsi yang dilakukan oleh jamur tidak terhambat dengan kehadiran garam, tetapi pada kondisi tertentu (konsentrasi zat warna tinggi) kehadiran garam dapat menghambat kemampuan jamur untuk menyerap zat warna.

5.2 Saran

Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya serta mencapai hasil yang lebih baik penulis mengajukan beberapa saran, yaitu :

· Mengamati pengaruh suhu terhadap proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur.

· Mengamati proses penyisihan oleh jamur yang terjadi pada zat warna tekstil campuran (lebih dari satu jenis zat warna).

· Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumathi & Manju (2000), yang melaporkan bahwa jamur Aspergillus foetidus dapat tumbuh pada media dengan kehadiran chromium maka penulis mengajukan saran untuk mengamati pengaruh kehadiran logam berat terhadap proses penyisihan zat warna CIRB 5 oleh jamur.

· Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gallagher dkk. (1997), yang melakukan investigasi bahwa jamur Rhizopus oryzae dapat menyisihkan zat warna tekstil Reactive Brilliant Red maka penulis mengajukan saran untuk mengamati kemampuan jamur tempe Rhizopus sp untuk menyisihkan zat warna CIRB 5.
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